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ABSTRAKSI 

Frederik Sirilius Y. Agung Nali, 21.75.7062. Kelompok Doa Legio Maria 

Paroki Santo Mikhael Nita Dan Kegiatan Ziarah Sebagai Ungkapan Simbolik 

Perjalanan Menuju Pertobatan. Skripsi Program Sarjana, Program Studi Ilmu Filsafat, 

Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025. 

 Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna kegiatan ziarah 

yang dilakukan oleh kelompok doa Legio Maria Paroki Santo Mikhael Nita sebagai 

ungkapan simbolik perjalanan menuju pertobatan. Tujuan utama tersebut dapat dicapai 

melalui beberapa tahap atau langkah kerja; Pertama, secara khusus menganalisa konsep-

konsep tentang Legio Maria. Kedua, memahami konsep-konsep tentang ziarah dan 

menggali realitas kegiatan ziarah yang dilakukan oleh kelompok doa Legio Maria Paroki 

Santo Mikhael Nita. Ketiga, mendalami sejauh mana makna ziarah yang dilakukan oleh 

para anggota Legio Maria Paroki Santo Mikhael Nita sebagai ungkapan simbolik 

perjalanan menuju pertobatan. Dengan menggali pengalaman iman para anggota Legioner 

dapat menumbuhkan semangat dalam meneladani spiritualitas Bunda Maria sebagai ratu 

dan panglima dalam karya kerasulan setiap hari. Bunda Maria adalah sosok yang 

inspiratif dalam mengajarkan sikap kerendahan hati dan penyerahan diri yang total pada 

setiap kehendak Allah. Keteladanan ini dijalankan oleh para anggota Legio Maria Paroki 

Santo Mikhael Nita dalam praktik ziarah kepada Bunda Maria. Dengan adanya ziarah 

kepada Bunda Maria para Legioner dapat mengembangkan iman dan spiritualitas, 

menghormati dan meneladani, mendapatkan berkat dan mengharapkan doa dari Bunda 

Maria untuk perubahan hidup yang lebih baik. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode penelitian kepustakaan dan metode deksriptif kualitatif atau wawancara. Pada 

penelitian kepustakaan penulis menggunakan berbagai literatur yang berkaitan dengan 

kelompok Legio Maria dan kegiatan ziarah kepada Bunda Maria. Sedangkan pada 

penelitian deskritif kualitatif penulis menggunakan metode wawancara secara langsung 

bersama narasumber. 

 Berdasarkan hasil penelitian dikemukakan bahwa kegiatan ziarah yang dilakukan 

oleh Kelompok doa Legio Maria Paroki Santo Mikhael Nita menjadikan Bunda Maria 

sebagai teladan kerendahan hati dalam karya kerasulan mereka. Kepedulian dan 

kepekaannya terhadap umat manusia membuatnya untuk semakin dicintai umat manusia 

melalui tindakan konkret yaitu ziarah kepadanya karena ziarah merupakan bentuk devosi 

yang dilakukan untuk memperkuat iman, membangun rasa kebersamaan, merenungkan 

panggilan hidup mereka serta menjadi kesempatan untuk bertobat dari kebiasaan-

kebiasaan lama menuju suatu kehidupan yang baru. Ziarah bukan hanya sekedar 

perjalanan fisik melainkan kerap kali sebagai bentuk pertobatan dan pembaharuan diri. 

Makna pertobatan dalam hidup setiap hari merupakan perjalanan penting bagi setiap 

orang kristen karena hanya dengan pertobatan setiap orang dapat merasakan kasih Allah 

secara lebih dalam. Saat melakukan pertobatan dengan sungguh-sungguh Allah dengan 

senang hati menerima dan memberikan rahmat-Nya yaitu pengampunan dan belas kasih. 

Sehingga pertobatan dapat dikatakan sebagai sebuah panggilan untuk hidup dalam 

kebaikan Tuhan, menikmati kedamaian-Nya dan kasih yang mencerminkan setiap 

kehendak Allah yang nyata dalam hidup setiap hari. Simbolisme dalam ziarah sebagai 

bentuk ekspresi pertobatan merupakan cara untuk mengungkapkan perasaan pertobatan 

dan kesadaran akan kehadiran Tuhan dalam hidup melalui simbol-simbol yang memiliki 

makna lebih dalam. Kelompok Legio Maria Paroki Santo Mikhael Nita memiliki 

kebiasaan dalam berziarah sebagai bentuk simbolik pertobatan yaitu Jalan salib, 

pengakuan dosa, doa rosario dan perayaan ekaristi. 

Kata Kunci: Legio Maria, Ziarah, Pertobatan dan Paroki Santo Mikhael Nita. 
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ABSTRACT 

Frederik Sirilius Y. Agung Nali, 21.75.7062. The Legion of Mary Prayer Group 

of Saint Michael Nita Parish and Pilgrimage Activities as Symbolic Expressions of the 

Journey Towards Repentance. Undergraduate Thesis, Philosophy Study Program, 

Institute of Philosophy and Creative Technology Ledalero, 2025. 

The main objective of this study is to find out the meaning of the pilgrimage 

activities carried out by the Legion of Mary prayer group of Saint Michael Nita Parish as 

a symbolic expression of the journey towards repentance. The main objective can be 

achieved through several stages or work steps; First, specifically analyzing the concepts 

of the Legion of Mary. Second, understanding the concepts of pilgrimage and exploring 

the reality of the pilgrimage activities carried out by the Legion of Mary prayer group of 

Saint Michael Nita Parish. Third, exploring the extent to which the meaning of the 

pilgrimage carried out by the members of the Legion of Mary of Saint Michael Nita 

Parish as a symbolic expression of the journey towards repentance. By exploring the 

experience of faith, Legionary members can foster enthusiasm in emulating the 

spirituality of Mother Mary as queen and commander in daily apostolic work. Mother 

Mary is an inspiring figure in teaching an attitude of humility and total surrender to every 

will of God. This example is carried out by members of the Legion of Mary of Saint 

Michael Nita Parish in the practice of pilgrimage to Mother Mary. With the pilgrimage to 

Mother Mary, Legionaries can develop faith and spirituality, respect and emulate, receive 

blessings and expect prayers from Mother Mary for a better change in life. In this study, 

the author used a library research method and a qualitative descriptive method or 

interview. In library research, the author used various literature related to the Legion of 

Mary group and pilgrimage activities to Mother Mary. While in qualitative descriptive 

research, the author used a direct interview method with the informant. 

Based on the research results, it is stated that the pilgrimage activities carried out 

by the Legion of Mary Prayer Group of Saint Michael Nita Parish make Mother Mary an 

example of humility in their apostolic work. Her concern and sensitivity towards 

humanity make her increasingly loved by humanity through concrete actions, namely 

pilgrimages to her because pilgrimages are a form of devotion carried out to strengthen 

faith, build a sense of togetherness, reflect on their calling in life and become an 

opportunity to repent from old habits towards a new life. Pilgrimage is not just a physical 

journey but is often a form of repentance and self-renewal. The meaning of repentance in 

everyday life is an important journey for every Christian because only through repentance 

can everyone feel God's love more deeply. When doing repentance sincerely, God is 

happy to accept and give His grace, namely forgiveness and mercy. So that repentance 

can be said to be a calling to live in God's goodness, enjoying His peace and love that 

reflects every real will of God in everyday life. Symbolism in pilgrimage as a form of 

expression of repentance is a way to express feelings of repentance and awareness of 

God's presence in life through symbols that have deeper meaning. The Legion of Mary 

Group of Saint Michael Nita Parish has a habit of making pilgrimages as a symbolic form 

of repentance, namely the Way of the Cross, confession of sins, praying the rosary and 

celebrating the eucharist. 

Keywords: Legion of Mary, Pilgrimage, Repentance and Saint Michael Nita Parish. 
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KATA PENGANTAR 

 Pada dasarnya Bunda Maria memiliki peran yang istimewa dalam sejarah 

keselamatan umat manusia. Bunda Maria dipilih oleh Allah untuk menjadi ibu 

yang akan mengandung dan melahirkan Sang Penebus yaitu Yesus Kristus 

Putranya yang tunggal untuk hadir membawa keselamatan bagi dunia. Dengan 

ketaatan dan kerendahan hatinya ia menjadi pribadi yang unggul dari ciptaan 

lainnya. Ia menjadi kudus dan terberkati karena Allah turut bekerja di dalam 

dirinya. Atas keunggulan dan keistimewaannya Allah menjadikan Maria sebagai 

pengantara manusia dengan putranya Yesus Kristus dan sekaligus menjadi Bunda 

Gereja. 

 Kekhasan Maria menjadi dasar refleksi iman dalam Gereja. Refleksi ini 

terus dikembangkan oleh Gereja sehingga Gereja menganjurkan agar Maria 

dihormati secara istimewa. Salah satu penghormatan kepada Maria adalah devosi 

khusus dalam bentuk melakukan ziarah ke Gua Maria. Ziarah kepada Maria 

merupakan perjalanan spiritual yang dilakukan oleh umat Katolik untuk 

mengungkapkan penghormatan dan kesetiaan terhadap Bunda Maria, mencari 

berkat dan perlindungan dari Maria, menguatkan iman dan mengubah cara hidup 

atau melakukan pertobatan. 

 Praktek ziarah yang dilakukan oleh kelompok Legio Maria merupakan 

cara untuk dapat meningkatkan semangat hidup keagamaan, menguatkan iman 

dan memaknai spiritualitas hidup Bunda Maria sekaligus untuk menyilih dosa dan 

membangun sikap tobat. Dalam berziarah bukan hanya sebuah perjalanan fisik 

saja melainkan lebih dari itu ziarah harus dilihat sebagai sebuah perjalanan batin 

yang membantu untuk memperbaiki diri dalam bentuk gaya hidup dan 

membangun kesadaran spiritualitas dan lebih dari itu sebagai proses untuk 

memperkuat hubungan yang mendalam dengan Tuhan. 

 Penulis menghaturkan puji dan syukur kepada Tuhan karena atas 

bimbingan dan penyertaan-Nya, penulis dapat menyelesaikan karya tulis ini tepat 

pada waktunya. Dalam menyelesaikan penulisan karya tulis ini merupakan usaha 

dan kerja keras yang panjang dan melibatkan banyak pihak. Oleh karena itu, 
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penulis ingin mengucapkan limpah terima kasih. Pertama, kepada Institut Filsafat 

dan Teknologi Kreatif Ledalero yang telah memberikan pembekalan pengetahuan 

yang sangat baik dalam perkuliahan di ruang kelas. 

 Kedua, kepada Ignasius Ledot, S.Fil., Lic. yang telah bersedia untuk 

membimbing dan memotivasi penulis dengan penuh kesabaran dan kesetiaan 

dalam menyelesaikan karya tulis ini. Ketiga, kepada Yanuarius Lobo, Lic. yang 

telah meluangkan waktu untuk menguji karya tulis ini dengan memberikan 

koreksi, kritikan dan masukan yang baik untuk perbaikan karya tulis ini. Keempat, 

terima kasih berlimpah kepada Serikat Sabda Allah (SVD) melalui rumah formasi 

Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero yang telah memberikan dukungan 

sepenuhnya kepada penulis melalui para formator dan seluruh konfrater di Unit 

Santo Yosef Freinademetz yang selalu menyediakan sarana prasarana dan 

menciptakan suasana yang nyaman bagi penulis. Kelima, terima kasih berlimpah 

kepada kelompok doa Legio Maria Paroki Santo Mikhael Nita dan Pastor Paroki 

yang selalu mendoakan dan mendukung penulis dengan kesediaan waktu dan 

sumbangan pikiran melalui wawancara. 

 Akhirnya, penulis mengucapkan limpah dan terima kasih kepada keluarga 

tercinta, kedua orang tua, kedua kaka dan adik yang telah mengajarkan kepada 

penulis tentang kesetiaan dan cinta serta dukungan melalui doa-doa dan motivasi 

yang membangkitkan semangat penulis dalam menyelesaikan karya tulis ini. 

 Penulis menyadari bahwa karya tulis ini masih jauh dari kata sempurna. 

Oleh karena itu dengan hati terbuka, penulis siap menerima saran dan kritik yang 

baik untuk penyempurnaan karya tulis ini. 
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